BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kesimpulan

yang didapat dari hasil penelitian secara umum sebagai berikut; suatu

rangkaian adat pernikahan dalam adat istiadat Melayu Sambas Desa Sungai

Baru Kecamatan Teluk Keramat terdapat beberapa rangkaian yaitu, rangkaian

adat yang dilakukan pra pernikahan, era penikahan dan pra pernikahan.

Dengan adanya makna suatu kebudayaan dapat tercermin dari rangkaian adat

pernikahan Melayu Sambas, yang mana kegiatan dilakukan secara teratur

supaya pernikahan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar sesuai

adat istiadat yang berlaku di daerah tersebut. Secara umum simpulan untuk

tiap subfokus masalah dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Rangkaian adat pra pernikahan Melayu Sambas Desa Sungai Baru
Kecamatan Teluk Keramat meliputi berpari-pari/nilik, lamaran/antar
cikram dan antar barang/antar pinang. Rangkaian adat pra pernikahan
yang ditemukan merupakan kegiatan yang masih dilaksanakan dan akan
tetap relevan dan menyesuaikan perkembangan zaman yang semakin
maju dan modern.

Rangkaian adat era pernikahan Melayu Sambas Desa Sungai Baru
Kecamatan Teluk Keramat meliputi bepallam, bekasai, betangas, beinai,
antar pakatan/hari motong, dan pesta pernikahan/hari bassar. Rangkaian
adat era pernikahan masih dilaksanakan oleh masyarakat Melayu Sambas
secara tradisional dan menggunakan rempah-rempah yang mudah didapat
yang mana masyarakat Melayu Sambas menganut agama Islam.
Rangkaian adat pasca pernikahan Melayu Sambas Desa Sungai Baru
Kecamatan Teluk Keramat meliputi pulang-memulangkan dan
menjalankan pengantin. Rangkaian adat pasca pernikahan merupakan
kegiatan yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Melayu Sambas,
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yang diwariskan oleh nenek moyang terdahulu secara turun-temurun

hingga saat ini

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari rangkaian adat pernikahan Melayu

Sambas Desa Sungai Baru Kecamatan Teluk Keramat, peneliti memberi

beberapa saran, sebagai berikut.

1.

Bagi masyarakat, khususnya generasi muda, bahwa bahasa daerah
merupakan aset kebudayaan yang harus tetap dijaga dan dilestarikan.
Dengan adanya penelitian ini, bahasa daerah khususnya Desa Sungai
Baru Kecamatan Teluk Keramat, melalui rangkaian adat pernikahan
Melayu Sambas dapat terjaga dengan baik untuk generasi selanjutnya.

Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
yang ingin mengkaji bidang linguistik, khususnya etnolinguistik. Peneliti
memberi saran agar penelitian-penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya akan lebih baik dan lebih banyak lagi, karena mengingat
masih banyaknya bahasa daerah yang perlu dibina dan didokumentasikan

agar tetap terjaga eksistensinya.



